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The worldwide popularity of Phalaenopsis led to the creation new hybrids that is
continuously needed to meet the consumers taste change.  However, the technical
expertise and high cost for in vitro seed germination, seedling growth and plantlet
acclimatization often limit the Phalaenopsis breeding among orchid growers in
Indonesia. The objectives of this research were to obtain optimized and less
costly media formulations and methods for in vitro seed germination and seedling
growth, as well as plantlet acclimatization. This research consisted of several
steps of orchid breeding, starting with collection of parent plants, dialel crossing
of two parents of hybrid Phalaenopsis (pink with dark purple dotted stripes flower
x yellow petal with dark purple labellum), plant maintenance during seedpod
development, in vitro seed germination and seedling growth, and plantlet
acclimatization. All activities were conducted in the Plant Science Laboratorium,
Lampung University since April 2014 to June 2015.

Three experiments were conducted, each of which used a completely randomized
design with three replicates, namely : (1) Effects of basal medium (1/2 MS vs 3 g/l
Growmore Compound Fertilizer, NPK 32:10:10) and tryptone concentrations (0, 2
and 4 g/l) on Phalaneopsisseed germination; (2) Effects of basal medium (1/2 MS
vs 3 g/l Growmore Compound Fertilizer, NPK 32:10:10) and tryptone
concentrations (0, 2 and 4 g/l) on in vitro seedling growth; and (3) Effects of
media (sphagnum moss vs shredded fern stem) and benzyladenine (BA)
concentrations (0, 20 and 40 mg/l) on survival and growth of Phalaenopsis
plantlets.

Data of experiment I were collected at 2 months after seed sowing, including the
score of seed germination, percent of protocorms with leave primordia, and fresh
weight of 100 protocorms. Data of experiment II were collected at 3 months after
seedling culture in the media, including length and width of leaves, number of
leaves, number of roots, length of longest roots and seedling fresh weight. Data



of experiment III were collected at 4 months after the plantlets were acclimatized
in the ex vitro condition, including the plantlet survival, number of leaves, length
and width of leaves, number and length of roots and plantlet fresh weights.  All
data were subjected to analysis of variance and if necessary was followed by mean
separation using least significant difference (LSD) at α=0.05.

Results of experiment I showed that after two months of culture, Phalaenopsis
seed germination and the percentage of protocorm with leaf primordia were
significantly affected by basal media, tryptone concentrations and interaction
between the two factors. Without addition of tryptone, ½ MS produced better seed
germination and higher percentage of protocorms with leaf primordia compared to
Growmore basal medium. However, addition of 2 g/l or 4 g/l tryptone into
Growmore medium caused better seed germination as well as higher percentage of
protocorms with leaf primordia than those in ½ MS medium, either without or
with the addition of tryptone. The best medium for the hybrid Phalaenopsis seed
germination and protocorm growth was 3 g/l Growmore supplemented with 2 or 4
g/l tryptone, followed by ½ MS (without tryptone). Higher percentage of
protocorms with leaf primordial indicated faster growth of protocorms compared
with the lower one, in which the higher proportion consisted of protocorms in
globular shape. In addition, the highest fresh weight of 100 protocorms was
obtained in ½ MS without tryptone.

Results of experiment II showed that after three months of culture, the number
and length of leaves as well as number and length of roots of Phalaenopsis
seedlings were not influenced by basal media, addition of tryptoneand interaction
between those two factors. However, basal media significantly affected leaf
width, number of shoots, and fresh weight of seedlings, while addition
tryptoneand interaction between the two factors only significantly affected leaf
width.  Growmore medium resulted in higher number of shoots and seedling fresh
weight, whereas the highest leaf width was obtain in Growmore medium without
tryptone.

Results of the experiment III showed that after 4 months in the ex vitro condition,
plantlet survival as well as their growth were neither affected by the potting
media, application of benzyladenine (BA), nor interaction between those two
factors, with the exception that sphagnum moss resulted in more number of leaves
and spraying plantlets with 40 mg/l BA decreased their fresh weights. All
treatments assigned, i.e., sphagnum moss or shredded fern stem, without or with
application of 20 or 40 mg/l BA, resulted in 100 %Phalaenopsis plantlet survival
with almost the same growth, which indicated that both sphagnum moss and
shredded fern stem were suitable media for Phalaenopsis plantlet acclimatization.
Spraying of Phalaenopsis plantlets with 20 mg/l or 40 mg/l BA solution during
acclimatization in general did not affect their growth.

Keywords:Phalaenopsis, seed germination, seedling growth, in vitro, basal media,
tryptone, acclimatization, sphagnum moss, shreddedfern stem.
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Popularitas anggrek Phalaenopsis di Indonesia maupun di seluruh dunia 

memerlukan pemuliaan tanaman yang terus menerus untuk mengantisipasi 

perubahan selera konsumen.  Akan tetapi, aktivitas pemuliaan Phalaenopsis oleh 

para penganggrek di Indonesia seringkali terkendala oleh sulitnya perkecambahan 

biji dan pertumbuhan seedling in vitro serta aklimatisasi planlet.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan formulasi media yang optimal dan murah untuk 

pengecambahan biji dan pertumbuhan seedling Phalaenopsis hibrida in vitro, 

serta mempelajari pengaruh media dan benziladenin (BA) terhadap keberhasilan 

aklimatisasi serta pertumbuhan planlet Phalaenopsis hibrida.  Penelitian ini terdiri 

dari serangkaian aktivitas yang dimulai dengan pemilihan tanaman tetua, 

persilangan dialel lengkap dua tetua Phalaenopsis (Phalaenopsis berbunga pink 

dengan garis-garis totol berwarna ungu tua dengan labellum ungu tua x 

Phalaenopsis berbunga kuning dengan labellum ungu tua), pemeliharaan tanaman 

selama perkembangan polong buah, pengecambahan biji dan pertumbuhan 

seedling in vitro, serta aklimatisasi planlet.  Semua aktivitas penelitian tersebut 

dilaksanakan di Laboratorium IlmuTanaman mulai dari April 2014 hingga Juni 

2015.  

 

Dalam penelitian ini dilakukan tiga percobaan, masing-masing menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan tigau langan.  Perlakuan pada masing-masing 

percobaan disusun secara faktorial (2 x 3), yaitu: (1) Pengaruh media dasar (1/2 

MS vs 3 g/l pupuk lengkap Growmore, NPK 32:10:10) dan konsentrasi tripton (0, 

2 and 4 g/l) terhadap perkecambahan biji Phalaenopsis; (2) Pengaruh media dasar 

(1/2 MS vs 3 g/l pupuk lengkap Growmore, NPK 32:10:10) dan konsentrasi 

tripton (0, 2 and 4 g/l) terhadap pertumbuhan seedling Phalaenopsis in vitro; dan 

(3) Pengaruh media (sphagnum moss vs cacahan pakis) dan konsentrasi 

benziladenin (BA) (0, 20 and 40 mg/l) terhadap keberhasilan aklimatisasi dan 

pertumbuhan seedling.  Pengamatan percobaan I dilakukan pada umur 2 bulan 



setelah penyemaian biji, meliputi skor banyaknya biji yang berkecambah, 

persentase protokorm yang sudah membentuk primordial daun, dan bobot 100 

protokorm.  Pengamatan percobaan II dilakukan pada umur 3 bulan setelah 

penanaman seedling, meliputi variable panjang dan lebar daun, jumlah daun, 

jumlah akar, panjang akar terpanjang, dan bobot basah seedling.  Pengamatan 

percobaan III dilakukan setelah 4 bulan pada kondisi ex vitro untuk variable 

persentase keberhasilan aklimatisasi, jumlah dan panjang daun, jumlah dan 

panjang akar serta bobot segar planlet.  Semua data dianalisis ragamnya dan jika 

terdapat perbedaan nyata antar perlakuan dilanjutkan dengan analisis pemisahan 

nilai tengah dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 0.05. 

 

Hasil percobaan I menunjukkan bahwa banyaknya biji Phalaenopsis yang 

berkecambah dan persentase protokorm yang sudah membentuk primordial daun 

dipengaruhi oleh media dasar, konsentrasi tripton maupun interaksi antar 

keduanya.  Tanpa penambahan tripton, media ½ MS lebih baik dari pada media 

Growmore.  Namun demikian, penambahan2 g/l atau4 g/l tripton kedalam media 

dasar Growmore menghasilkan perkecambahan biji Phalaenopsis dan persentase 

protokorm berprimordia daun lebih tinggi dari pada media ½ MS tanpa tripton 

maupun ½ MS + 2 atau 4 g/l tripton.  Media terbaik untuk perkecambahan biji 

Phalaenopsis hibrida adalah 3 g/l Growmore yang ditambah dengan 2 or 4 g/l 

tripton, diikuti oleh media ½ MS tanpa tripton.  Tingginya persentase protokorm 

yang sudah membentuk primordial daun mengindikasikan bahwa pertumbuhan 

protokorm lebih cepat dari pada yang mayoritas masih berbentuk globular.  Bobot 

100 protokorm tertinggi didapatkan pada perlakuan media ½ MS tanpa tripton. 

 

Hasil percobaanII menunjukkan bahwa setelah tiga bulan dalam kultur in vitro, 

pertumbuhan seedling Phalaenopsis hibrida tidak dipengaruhi oleh media dasar, 

konsentrasi tripton dan interaksi antar keduanya.  Hal ini ditunjukkan oleh rata-

rata jumlah dan panjang daun, jumlah dan panjang akar yang tidak berbeda satu 

sama lain.  Namun demikian, media dasar berpengaruh nyata terhadap lebar daun, 

jumlah tunas, dan bobot segar seedling.  Media dasar Growmore menghasilkan 

jumlah tunas dan bobot seedling yang lebih tinggi dari pada media ½ MS.  

Pemberian tripton dan interaksi antara tripton dengan media dasar hanya 

berpengaruh terhadap lebar daun, dimana media dasar Growmore tanpa tripton 

menghasilkan lebardaun tertinggi. 

 

Hasil percobaan III menunjukkan bahwa setelah berumur 4 bulan keberhasilan 

aklimatisasi dan pertumbuhan planlet secara umum tidak dipengaruhi oleh media, 

BA maupun interaksi antar keduanya, kecuali bahwa media sphagnum moss 

menghasilkan jumlah daun lebih banyak dan aplikasi 40 mg/l BA pada planlet 

justru menurunkan bobot segar planlet.  Semua perlakuan yang dicobakan yaitu 

jenis media baik tanpa maupun dengan aplikasi BA menghasilkan100 % planlet 

Phalaenopsis hidup dengan pertumbuhan yang hamper sama. 

 

 

Kata Kunci: Phalaenopsis, perkecambahan biji, pertumbuhan seedling, in vitro, 

media dasar, tripton, aklimatisasi, sphagnum moss, cacahan pakis. 
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Phalaenopsis merupakan salah satu jenis anggrek yang sangat disukai oleh

konsumen karena memiliki warna, corak, keunikan bentuk dan tekstur serta aroma

tersendiri (Setiawan, 2006). Phalaenopsis memiliki kurang lebih 46 spesies yang

tersebar di beberapa negara dan di Indonesia memiliki lebih dari 30 spesies

(Djaafarer, 2008). Phalaenopsis lebih dikenal dengan sebutan anggrek bulan

karena memiliki keindahan, bentuk seperti bulan dan apabila berbunga memiliki

waktu yang lebih lama bisa mencapai tiga bulan lebih (Amiarsi, dkk., 1999).

Permintaan anggrek Phalaenopsis dalam pot menduduki urutan kedua setelah

anggrek Dendrobium (Dinas Pertanian dan Perkebunan, 2007).

Tanaman anggrek merupakan salah satu jenis tanaman hias yang penting dan

populer dalam industry florikultur di Indonesia karena keunggulannya, yaitu

disamping keindahan dan karakter bunga yang unik (bentuk,ukuran,dan warna

bunga bervariasi) juga memiliki nilai komersil tinggi, pasaran luas, sumber plasma

nutfah untuk persilangan, dan mudah dibudidayakan (http://www.ristek.go.id,

2009).
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Menurut Yusnita (2012), dihasilkannya klon dan hibrida anggrek baru merupakan

salah satu kunci keberhasilan usaha di bidang peranggrekan.  Salah satu cara

untuk menghasilkan hibrida baru anggrek adalah dengan melakukan hibridisasi

dilanjutkan dengan perbanyakan vegetatif hasil-hasil silangan yang mempunyai

sifat-sifat unggul.

Anggrek Phalaenopsis spesies maupun hibrida dapat digunakan sebagai tetua

persilangan untuk menghasilkan hibrida baru yang sesuai dengan keinginan pasar.

Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua pasangan anggrek

Phalaenopsis dapat disilangkan dan tidak semua tanaman anggrek dapat

diserbukkan sendiri dan menghasilkan biji, oleh karena itu perlu diidentifikasi

diantara koleksi tanaman anggrek, yang dapat digunakan sebagai tetua persilangan

(Darmono, 2004).

Pengecambahan biji anggrek pada umumnya dilakukan secara invitro atau secara

asimbiotik, karena biji anggrek sulit berkecambah secara alamiah akibat morfologi

biji dan faktor lingkungan yang kurang mendukung (Darmono, 2004). Menurut

Pierik (1987), sulitnya biji anggrek berkecambah secara alami disebabkan oleh

ukuran biji yang sangat kecil (dust seed) dan hanya terdiri dari embrio dengan

beberapa ratus sel.  Biji anggrek yang berukuran sangat kecil hanya terdiri dari

embrio yang terdiri dari ± 30 sel dengan mericarp (George, 1996).  Biji Anggrek

tidak mempunyai cadangan makanan, oleh karena itu, tingkat keberhasilan

perkecambahan biji anggrek secara alami sangat rendah.
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Formulasi media yang dapat digunakan untuk pengecambahan biji anggrek di

antaranya Vacin dan Went (Sagawa. 1991), Murashige dan Skoog (1962), MS

atau ½ MS yaitu media MS yang garam-garam mineralnya dikurangi menjadi

setengahnya (George, 1996; Khishor dkk., 2005; Martin dan Madaserry, 2006).

Penambahan  komponen lain seperti senyawa nitrogen organik, berbagai asam

organik, metabolik dan eksrak tambahan memang tidak mutlak, tetapi dapat

menguntungkan dalam proses perkecambahan dan perbanyakan. Salah satu

addenda organik yang dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam media

pengecambahan biji anggrek adalah tripton.  Tripton adalah pancreatic digest

amino acid yang mengandung berbagai asam amino, vitamin, sulfur dan fosfor

organik.  Total nitrogen yang terkandung dalam tripton adalah sebesar 13,14 %.

Asam amino yang ada dalam tripton yaitu arginin, asam aspartat, sistein, asam

glutamat, glisin, histidin, iso leusin, lisin, metionin, fenilalanin, threonin,

triptofan, tirosin dan valin, sedangkan vitamin yang terkandung dalam tripton

adalah piridoksin, biotin, thiamin, asam nikotinat dan riboflavin (Arditti dan

Ernst, 1992).

Indrawati (2008) melaporkan bahwa penambahan 2 g/l tripton pada tiga jenis

media dasar yaitu ½ MS, Vacin & Went, dan Hyponex menghasilkan

pertumbuhan protokorm yang lebih baik dari pada tanpa tripton.

Tahapan aklimatisasi bibit anggrek botolan ke lingkungan ex vitromerupakan

faktor pembatas dalam mendapatkan bibit anggrek karena bibit anggrek yang
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dihasilkan secara in vitro umumnya masih sangat dipengaruhi oleh kondisi

lingkungan seperti cahaya, kelembaban, maupun serangan patogen, sehingga

kondisi yang tidak optimum sering menyebabkan kematian. Meskipun tahapan

aklimatisasi planlet cukup sulit, namun secara umum berbagai faktor dari dalam

maupun luar plantlet dapat dioptimalkan untuk mendukung pertumbuhan dan

perkembangan planlet di lingkungan ex-vitro. Salah satu faktor penentuan

keberhasilan aklimatisasi adalah jenis media aklimatisasi yang sesuai.

Planlet in vitro lebih bersifat heterotrofik karena sudah terbiasa tumbuh dalam

kondisi berkelembaban sangat tinggi, aseptik, serta suplai hara mineral dan

sumber energi berkecukupan. Untuk meningkatkan pertumbuhan bibit selama

diaklimatisasi dapat diberikan zat pengatur tumbuh yang memacu pertumbuhan

tanaman, misalnya dari golongan sitokinin. Zasari (2009) mendapatkan bahwa

BA 20 mg/l pada planlet Dendrobium yang diaklimatisasi dapat meningkatkan

bobot tanaman, sedangkan Handayani (2011) melaporkan bahwa pemberian BA

20 mg/l pada planlet Phalaenopsisamabilis yang diaklimatisasi meningkatkan

pertumbuhan yang dicerminkan oleh peningkatan diameter daun, jumlah akar dan

bobot tanaman.

1.2.  Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Masalah yang mungkin atau sering kali dihadapi dalam pemuliaan anggrek

Phalaenopsis adalah pemilihan tanaman tetua yang merupakan sumber gen untuk

tujuan pemuliaan tertentu, kompabilitas antar tetua, persilangan untuk
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menghasilkan polong buah berbiji viabel, formulasi media yang tepat, praktis, dan

murah untuk perkecambahan biji dan pertumbuhan yang baik protokorm maupun

seedling Phalaenopsis hibrida in vitro yang baik serta cara aklimatisasi yang

menjamin keberhasilan (survival) planlet hidup yang tinggi dan tumbuh dengan

baik di lingkungan eksternal, yaitu rumah kaca bernaungan.

Penelitian ini mempelajari beberapa tahapan yang harus dilaksanakan dalam

pemuliaan tanaman untuk menghasilkan hibrida Phalaenopsis, dimulai dari

pemilihan dua jenis tanaman tetua (P1 dan P2), dilanjutkan dengan hibridisasi

dialel lengkap kedua tetua terpilih tersebut (P1 X P1), (P1 X P2), (P2 X P2), dan

(P2 X P1), untuk mengetahui apakah semua pasangan hibridisasi tersebut

menghasilkan polong buah berbiji; jika menghasilkan polong buah, berapa persen

tingkat keberhasilannya.

Selanjutnya, polong buah yang dihasilkan digunakan untuk mempelajari

pengecambahan biji dan pertumbuhan seedling melalui Percobaan I. Percobaan I

bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua jenis media dasar [3 g/l Growmore

(32:10:10)]  atau ½ MS (Formulasi Murashige dan Skoog(1962) yang garam-

garam makronya dibuat menjadi setengahnya) dan penambahan tripton pada

konsentrasi 0, 2 atau 4 g/l ke dalam media Growmore atau ½ MS.

Dari Percobaan I diharapkan akan didapatkan jawaban atas pertanyaan:

1. Yang manakah dari dua media dasar yang dicobakan (Growmore 3 g/l) atau

½MS yang menghasilkan perkecambahan biji terbanyak dengan
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Pertumbuhan protokrom yang lebih baik?

2. Apakah penambahan tripton ke dalam media Growmore atau ½ MS

mempengaruhi banyaknya biji Phalaenopsis hibrida yang berkecambah dan

pertumbuhan protokorm?

3. Berapa konsentrasi tripton yang paling baik (0, 2 atau 4 g/l) dalam media

dasar Growmore atau ½ MS yang menghasilkan jumlah biji berkecambah

terbanyak dan pertumbuhan protokrom terbaik?

Pada tahap selanjutnya dilakukan Percobaan II yang bertujuan untuk mempelajari

pengaruh formulasi media dan penambahan tripton (yang sama dengan pada

Percobaan I) terhadap pertumbuhan seedling Phalenopsis hibrida, dengan eksplan

seedling awal sebesar 0.3—0.4mm.

Dari Percobaan II ini diharapkan didapatkan jawaban atas pertanyaan berikut:

1. Yang manakah dari dua media dasar yang dicobakan (Growmore 3 g/l) atau

½ MS yang menghasilkan pertumbuhan seedling Phalaenopsis hibrida yang

lebih baik?

2. Apakah penambahan tripton ke dalam media Growmore atau ½ MS

mempengaruhi pertumbuhan seedling Phalaenopsis in vitro?

3. Berapa konsentrasi tripton yang paling baik (0,2 atau4 g/l) dalam media dasar

Growmore 3 g/l atau ½ MS yang menghasilkan pertumbuhan seedling

Phalaenopsis hibrida terbaik?



7

Pada tahap akhir dari penelitian ini dilaksanakan Percobaan III, yang bertujuan

untuk mempelajari dua jenis media aklimatisasi, yaitu sphagnum moss atau

cacahan batang pakis dan pemberian BA (0, 20 atau 40 mg/l) terhadap

pertumbuhan seedling Phalaenopsis hibrida pada saat aklimatisasi.

Dari percobaan III diharapkan jawaban atas pertanyaan:

1. Media aklimatisasi manakah (sphagnum moss atau cacahan batang pakis)

yang menghasilkan aklimatisasi dan pertumbuhan planlet yang lebih baik?

2. Apakah pemberian BA pada aklimatisasi meningkatkan pertumbuhan planlet

Phalaenopsis hibrida?

3. Berapakah konsentrasi BA (0, 20 atau 40 mg/l) dengan media sphagnum

moss atau cacahan batang pakis yang menghasilkan pertumbuhan planlet

Phalaenopsis hibrida terbaik?

1.3.Kerangka Pemikiran

Upaya untuk menghasilkan anggrek hibrida Phalaenopsis dengan karakter unggul

baru dapat dilakukan dengan menggabungkan karakter unggul dari dua jenis tetua

Phalaenopsis hibrida yang sudah ada di pasar.  Langkah yang perlu dilakukan

adalah pemilihan dan pemeliharaan tanaman Phalaenopsis untuk tetua

persilangan, hibridisasi di antara tanaman tetua hingga dihasilkan polong buah

berbiji viabel, pengecambahan biji hasil persilangan in vitro untuk mendapatkan

protokorm, pemindahan protokorm ke media pembesaran seedlingin vitro, hingga

dihasilkan bibit Phalaenopsis dengan ukuran cukup besar dan aklimatisasi bibit
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anggrek ke lingkungan eksternal.  Selanjutnya, dari populasi tanaman anggrek

hasil persilangan dipelihara di rumah kaca hingga berbunga tersebut dapat

dilakukan seleksi untuk berbagai karakter unggul baru, misalnya warna, corak,

dan ukuran bunga atau karakter lainnya. Phalaenopsis Everspring King Lee, yang

bunganya berwarna merah muda dengan totol ungu tua berpola garis dan labellum

berwarna ungu tua kemerahan (Gambar 1a) dan P2 Phalaenopsis Chain Xen

Queen dengan bunga berwarna kuning oranye dengan labellum berwarna merah

hati (Gambar 1b).  Keunggulan lain dari kedua ini adalah jumlah malai bunga dua

atau lebih dan jumlah kuntum bunga banyak.

Gambar 1. Phalaenopsis hibrida Everspring King Lee (P1),dan b. Phalaenopsis
hibrida Chain  Xen Queen (P2)

Dari persilangan kedua tetua ini diharapkan didapat beberapa hibrida yang

mempunyai perpaduan keunggulan kedua tetua, yaitu jumlah kuntum bunga

banyak dan warna bunga kuning orange dengan garis totol ungu tua atau

perpaduan lainnya.

Persilangan dilakukan secara dialel lengkap, yaitu P1 x P1, P1 x P2; P2 x P2; P2 x

P1.  Setelah didapatkan polong buah yang masak tetapi belum pecah (berumur 4
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bulan setelah penyerbukan), polong buah dipanen untuk bahan percobaan

pengecambahan biji in vitro.

Media untuk pengecambahan biji yang umum digunakan adalah MS atau ½ MS.

Namun, media dasar menggunakan pupuk lengkap sudah dilaporkan dapat

digunakan untuk pengecambahan biji anggrek Phalaenopsis. Untuk mendapatkan

formulasi media yang mudah, murah dan praktis dengan kualitas protokorm dan

seedling yang baik, maka dilakukan percobaan I dan percobaan II, yang

mempelajari pengaruh media dasar (½ MS atau 2 g/l Growmore) dan tripton (0, 2

g/l, 4 g/l) terhadap pengecambahan biji Phalaenopsis hibrida.  Pada percobaan II,

susunan perlakuan media dasar dan tripton yang sama digunakan untuk

pembesaran seedling, untuk mengetahui pengaruh media dasar dan tripton

terhadap pertumbuhan seedling Phalaenopsis hibrida in vitro. Seiring dengan

bertambahnya waktu pengulturan, dan subkultur ke media pembesaran, seedling

anggrek Phalaenopsis akan tumbuh sehingga seedling berukuran cukup besar,

mempunyai daun 4–6 helai dan > akar sehingga dapat di aklimatisasi ke

lingkungan eksternal.

Agar dapat bertahan hidup dengan persetase yang tinggi dengan pertumbuhan

planlet yang cepat, maka dua faktor penting yang perlu dipelajari adalah media

aklimatisasi dan pemberian zat pengatur tumbuh perangsang pertumbuhan,

misalnya sitokinin.
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Media pakis selama ini sering digunakan untuk aklimatisasi anggrek karena

mempunyai kelebihan mampu mengikat dan menyimpan air dengan baik, aerasi

dan drainase baik, lapuk secara perlahan sehingga mengurangi frekuensi

pergantian media dan mengandung unsur hara yang diperlukan.  Kekurangan

media pakis disukai hewan-hewan lainnya, mikro organisme.

Media sphagnum moss berasal dari tanaman sphagnum golongan lumut

Bryophyta. Media ini mengandung nitrogen dan sedikit fosfor. Media sphagnum

moss memiliki banyak rongga sehingga memungkinkan akar anggrek tumbuh

dengan leluasa.  Media sphagnum moss memiliki beberapa kelebihan, antara lain :

(1) dapat mengikat dan menyerap air yang baik serta mempunyai aerasi dan

drainase yang baik; (2) menjaga kelembaban media dan lingkungan sekitar

anggrek; (3) mengandung 2-3 % unsur N; dan (4) dapat menyerap dan

menyimpan pupuk (https://www.tanamanku.net., 2005).

Sitokinin, yang dalam penelitian ini adalah benziladenin (BA) mempunyai

pengaruh fisiologis merangsang pembelahan sel, pembentukan klirofil dan secara

umum merangsang pertumbuhan tanaman sehingga jika diaplikasikan pada planlet

anggrek yang monopodial seperti Phalaenopsis, diharapkan dapat memacu

pertumbuhannya selama masa aklimatisasi.  Di samping iti, jenis media

aklimatisasi yang berbeda mempunyai sifat fisik dan kimia yang berbeda, sehinga

kemungkinan akan berinteraksi dengan ZPT yang diberikan dapat mempengaruhi

pertumbuhan planlet.



11

Oleh karena itu, pada percobaan III dipelajari pengaruh dua jenis media

aklimatisasi (sphagnum moss atau cacahan batang pakis) dan aplikasi BA

terhadap keberhasilan aklimatisasi planlet Phalaenopsis.

1.4. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Media ½ MS lebih baik dari pada Growmore, baik untuk pengecambahan biji

maupun untuk pertumbuhan seedling anggrek Phalaenopsis.

2. Media dasar Growmore atau ½ MS yang ditambah dengan tripton lebih baik

dari pada media tanpa pemberian tripton.

3. Media dasar Growmore atau ½ MS yang ditambahkan tripton pada

konsentrasi 2 g/l yang menghasilkan pengecambahan biji dan pertumbuhan

seedling terbaik.

4. Media aklimatisasi (Sphagnum moss) dapat menghasilkan pertumbuhan

planlet yang lebih baik.

5. Pemberian BA pada aklimatisasi meningkatkan pertumbuhan planlet

Phalaenopsis hibrida dibandingkan tanpa pemberian BA.

6. Konsentrasi BA 20 mg/l dengan media Sphagnum moss dapat menghasilkan

pertumbuhan planlet Phalaenopsis hibrida terbaik.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggrek Phalaenopsis

Nama Phalaenopsis berasal dari Yunani, yaitu Phalaenos yang berarti ngengat

atau kupu-kupu dan opsis berarti bentuk atau penampakan.  Anggrek bulan atau

Phalaenopsis amabilis salah satu spesies dari genus Phalaenopsis (Rentoul,2003).

Tanaman anggrek dapat juga dijadikan sebagai tanaman pot maupun bunga

potong.  Keindahan dan karakter bunga anggrek yang menawan dengan keunikan

bentuk, ukuran dan warna bunga sangat bervariasi serta periode hidup yang lebih

panjang membuat anggrek semakin digemari oleh para kolektor tanaman hias

(Muhit, 2010).

Pasar anggrek saat ini terdiri atas pasar dalam negeri dan pasar luar negeri.

Konsumen pasar dalam negeri terdiri atas: penggemar dan pecinta anggrek,

pedagang keliling tanaman anggrek, pedagang tanaman anggrek pada kios di

tempat-tempat tertentu dalam kota,perhotelan, perkantoran, gedung-gedung

pertemuan, pengusaha pertamanan, toko bunga, florist, pesta-pesta dan

perkawinan. Jenis-jenis anggrek yang banyak diminta pasar adalah Vanda

douglas, Dendrobium dan Golden Shower. Untuk memenuhi permintaan
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konsumen anggrek dalam negeri, selain dipenuhi oleh produksi dalam negeri juga

dari produk impor untuk jenis-jenis tertentu, seperti Phalaenopsis dan

Dendrobium. Anggrek tergolong anggota famili “Orchidaceae”,dimana

merupakan salah satu famili bunga-bungaan yang paling besar, memiliki kurang

lebih 43.000 spesies dari 750 generasi yang berbeda. Menurut berbagai informasi

diperoleh keterangan lebih kurang sekitar 5.000 spesies anggrek di antaranya

terdapat di Indonesia dengan penyebaran hampir di seluruh Nusantara. Anggrek

Phalaenopsis hibrida sebanyak 20 000 spesies anggrek yang tersebar di seluruh

dunia, 6 000 di antaranya berada di hutan Indonesia (Widiastoety dkk, 1998;

Sandra, 2005).

Syarat Tumbuh Anggrek Phalaenopsis

Cahaya matahari yang dibutuhkan anggrek Phalaenopsis sekitar 20%–50%

(Iswanto, 2001).  Berdasarkan kebutuhan suhu, Phalaenopsis termasuk anggrek

tipe hangat yaitu anggrek yang hidup pada daerah yang tidak terlalu dingin dan

tidak terlalu panas. Suhu malam hari yang diperlukan antara 210 –240C dan siang

hari antara 240C – 290C (Sutiyoso dan Sarwono, 2002).

Menurut Rukmana (2000), suhu udara yang ideal berkisar antara 150C – 350C,

namun suhu optimal bagi pertumbuhan adalah 210C. Ketinggian tempat yang

ideal untuk tanaman anggrek Phalaenopsis adalah dari dataran rendah sampai

dataran tinggi atau sekitar 50 m–1000 m dpl.



14

Kelembaban udara yang ideal bagi tanaman anggrek Phalaenopsis berkisar antara

65–70% (Rukmana, 2000). Sedangkan menurut Soeryowinoto dan Moeso (1977),

tanaman anggrek membutuh kan kelembaban udara pada siang hari berkisar 50–

80% dan pada saat musim berbunga sekitar 50–60%.

2.2 Klasifikasi dan Morfologi Phalaenopsis

Klasifikasi tanaman anggrek Phalaenopsis adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi :Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Orchidales

Family :Orchidaceae

Genus : Phalaenopsis

Spesies : Phalaenopsis amabilis

2.2.1 Batang

Pertumbuhan batang anggrek Phalaenopsis bersifat monopodial yang hanya

terdiri dari satu batang utama dengan pertumbuhan vertikal pada satutitik tumbuh.

Ukuran batang sangat pendek bahkan nyaris tidak tampak.Di sepanjang batang

muncul akar-akar udara berfungsi untuk menyerap hara dan merekatkan diri pada

benda-benda di sekitar agar batang tetap tegak (Syukur, dkk., 2012).
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2.2.2 Daun

Bentuk daun anggrek Phalaenopsis umumnya bertunggangan dan berderet dalam

dua baris yang rapat berhadapan.  Daun anggrek tidak mempunyai tulang daun

yang berbentuk jala menyebar tetapi tulang daunnya sejajar dengan helaian daun.

Rata-rata bentuk helaian daunnya melebar kearah ujung dan bagian pangkalnya

menghimpit batang atau pangkal daun diatasnya. Lebar daun rata-rata 5-10 cm

dengan ketebalan 2-3 mm. Daun bersifat sekulen karena mengandung banyak air.

Warna daun hijau dengan tekstur tebal dan berdaging karena memiliki zat hijau

daun atau klorofil sera berfungsi untuk menyimpan air dan cadangan makanan

(Tim Redaksi Trubus , 2005).

2.2.3 Akar

Akar Phalaenopsis berfungsi menempelkan tubuh pada batang tanaman inang,

dahan lain atau bebatuan.  Bagian yang melekat tampak mendatar mengikuti

bentuk permukaan batang inangnya.  Akar yang menempel memiliki dua bagian

yang berbeda, pada bagian yang terkena cahaya terlihat cerah, membulat dan

memiliki dinding sel epidermis yang lebih tebal, sedangkan bagian akar yang

tidak terkena cahaya umumnya pada bagian yang menempel memiliki rambut dan

dinding sel epidermis lebih tipis.  Akarnya hampir tidak berambut, terkadang

ditemukan akar rambut tetapi pendek sekali diameternya sekitar 5-8 mm (syukur,

dkk., 2012).
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2.2.4 Bunga

Bunga Phalaenopsis secara umum mempunyai susunan yang sama dengan jenis

anggrek lainnya. Phalaenopsis merupakan bunga sempurna yang mempunyai

organ reproduksi jantan dan organ reproduksi betina (Utami dkk., 2007).

Bunga Phalaenopsis terdiri dari lima bagian utama, yaitu sepal (kelompok bunga),

petal (mahkota bunga), pollen (benang sari), stigma (putik), dan ovari (bakal

buah).  Sepal (kelopak bunga) berjumlah tiga buah yang teratas disebut dengan

sepal dorsal dan dua lainnya dibagian samping disebut sepal lateral.  Petal

(mahkota bunga) berjumlah tiga buah, dua di antaranya terletak berselang seling

dengan kelopak bunga sedangkan yang terbawah termodifikasi menjadi labellum

(Yusnita, 1212).

Pollen (benang sari) terkumpul pada satu kelompok yang terdiri dari empat butir

pada umumnya berwarna kuning pucat atau kuning cerah tersimpan dalam kepala

sari yang disebut anther cap terletak tepat diatas ujung tugu bunga.  Stigma

(putik) adalah rongga berisi materi lengket yang terletak dibawah tugu (tempat

alat reproduksi betina dan jantan), sepal dan petal.  Ovari biasanya bersatu dengan

tangkai bunga (Tim Redaksi Trubus, 2005).
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Gambar 2.  Bunga Phalaenopsis Hibrida Everspring King Lee.

2.2.5 Buah atau Polong Buah

Buah anggrek Phalaenopsis umumnya berbentuk kapsul memanjang berwarna

hijau. Polong buah tersusun dari tiga buah karpel apabila masak akan pecah

mengeluarkan biji yang banyak. Biji anggrek terdapat di dalam buah yang

berjumlahnya mencapai jutaan. Biji anggrek sangat kecil dikenal dengan sebutan

“dust seed” yang menyerupai butiran debu (Yusnita, 2012).

Menurut Damayanti (2011), kematangan buah anggrek sangat tergantung pada

jenis anggrek.  Buah anggrek Phalaenopsis akan matang setelah berumur 4 – 4,5

bulan.  Buah anggrek adalah buah lentera dan akan pecah ketika matang.  Bagian

yang membuka adalah bagian tengahnya.  Untuk kultur jaringan anggrek,

pengambilan buah lebih baik sebelum pecah tetapi mendekati masa matang

sehingga biji siap untuk berkecambah. Menurut Pierik (1987), biji anggrek sangat
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kecil, biasanya dengan panjang 1.0-20 mm dan lebar 0,5-1.0 mm.  Biasanya per

polong terdapat 1.300-4000.000 biji anggrek. Biji anggrek terdiri dari testa atau

kulit biji yang tebal dan embrio yang terdiri dari sekitar 100 sel. Kulit biji (testa)

mempunyai sifat yang spesifik berbentuk seperti jaring dengan bentuk yang khas

untuk tiap spesies anggrek. Kulit biji merupakan jaringan yang sudah mati dan

terdiri dari banyak ruang kosong atau udara sebanyak 96%. Embrio anggrek

berbentuk bulat dan lonjong.  Oleh karena itu, untuk perkecambahan dan

pertumbuhan awal membutuhkan unsur-unsur seperti gula, hara makro, hara

mikro dan ZPT dari luar atau lingkungan sekitarnya (Utami dkk.,2007).

2.3 PemuliaanPhalaenopsis

Keberhasilan persilangan salah satunya ditentukan pemilihan tetua Phalaenopsis

yang ada di pasaran penjual bunga. Faktor lain yang dapat menentukan

keberhasilan proses hibridisasi adalah pematangan bunga yang tidak sama,

kepekaan atau kerusakan bagian bunga terhadap pengaruh mekanis serta adanya

inkompatibilitas dan sterilitas (Damayanti, 2006).

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu bunga anggrek atau mendapatkan

kultivar baru adalah dengan menyilangkan antar tetua yang mempunyai karakter-

karakter tertentu. Oleh karena itu, pemuliaan anggrek diupayakan untuk

memperluas keragaman genetik pada bentuk dan warna yang unik, disenangi

konsumen, frekuensi berbunga tinggi, dan tahan terhadap patogen penyebab

penyakit serta cekaman lingkungan (Soedjono, 1997).
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Penggunaan tanaman induk yang sehat dengan penampilan fisik segar, hijau,

tumbuh tegak kuat, dan kokoh akan mendapatkan hasil persilangan yang

diinginkan (Syukur, dkk., 2012). Sifat-sifat turunan dari hasil persilangan F1

bersifat dominan, resesif ataupun dominan tidak sempurna yaitu mempunyai sifat

antara kedua tetua. Persilangan anggrek biasanya bertujuan untuk menguji

potensi tetua atau pengujian hibrid vigor dalam rangka merakit varietas baru

dengan cirri : (1) warna dan bentuk bunga menarik, (2) kombinasi warna bunga

menarik, (3) tekstur tertentu pada perhiasan bunga, (4) jumlah kuntum yang

banyak (5) masa mekar lama, dan (6) produksi bunga tinggi.

Anggrek termasuk tanaman yang mudah mengalami penyerbukan, karena sifat

bunga anggrek adalah hemaphrodit yaitu di dalam satu kuntum bunga terdapat

bunga jantan dan betina.  Sifat kelaminnya disebut monoandrae, yaitu alat

kelamin jantan dan betina berada pada satu tempat.Penyerbukan anggrek pada

umumnya terjadi melalui penyerbuk silang. Penyerbukan tidak sengaja bisa

dilakukan serangga.  Jatuhnya polen ke kepala putik akan menyebabkan terjadinya

penyerbukan, proses ini lebih mudah terjadi pada bunga tipe bunga anggrek yang

memiliki zat perekat disebut pollinia, sedangkan polen anggrek yang memiliki zat

perekat disebut polinaria (Syukur, dkk.,2012).

Menurut Fehr (1993), persilangan dari dua atau lebih tetua yang disilangkan

secara resiprokal dan selfing disebut persilangan dialel lengkap.  Persilangan

bertujuan untuk mengetahui kompatibilitas antara satu tetua dengan tetua yang

lain. Menurut Yusnita (2012), keberhasilan persilangan biasanya ditandai dengan
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layunya kuntum bunga beberapa hari setelah penyerbukan.  Bakal buah akan

membesar membentuk polong buah, diikuti oleh pembentukan biji viabel.

Keberhasilan penyilangan ditentukan oleh berbagai aspek, antara lain waktu

melakukan penyilangan, cara menyilang yang benar, umur bunga dan kualitas

bunga jantan sebagai penghasil polen.

2.4 Perkecambahan Biji Anggrek dalam Kultur In vitro

Menurut Yusnita (2010) proses pertumbuhan embrio dan komponen-komponen

biji mampu untuk tumbuh secara normal menjadi tanaman baru disebut

perkecambahan.  Perkecambahan terjadi bila terbentuknya protokorm

Diikuti munculnya plumula dan radikula. Biji anggrek sangat sulit berkecambah

di lingkungan luar, karena tidak memiliki cadangan makanan. Biji anggrek bisa

berkecambah bila bersimbiosis (biji anggrek bersimbiosis dengan cendawan

mikorhiza yang mensuplai energi dan nutrisi untuk perkecambahan dan

pertumbuhan seedling).  Agar dapat berkecambah biji anggrek memerlukan

kondisi aseptik dalam kultur in vitro media buatan yang mengandung nutrisi dan

energi.

Untuk meningkatkan persentase perkecambahan biji anggrek dalam kultur in vitro

diperlukan media tumbuh seperti MS atau ½ MS, Vacint and Went, Knuson C.

Daya kecambah biji anggrek sangat rendah kurang dari 1% maka dibutuh media

dasar MS untuk meningkatkan perkecambahan. Untuk meningkatkan

perkecambahan biji anggrek selain media, hormon diperlukan juga air kelapa
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karena air kelapa mangandung zat/bahan-bahan seperti unsur hara, vitamin, asam

amino, asam nukleat, dan zat tumbuh seperti auksin dan asam giberelat yang

berfungsi sebagai penstimulasi proliferasi jaringan, memperlancar metabolism,

dan respirasi (Tulecke,dkk.,1961).

Menurut Pierik (1987), subkultur pada perkecambahan biji anggrek perlu

dilakukan beberapa kali agar kultur tidak terlalu padat dalam pertumbuhan

seedling.  Pertumbuhan dan perkembangan untuk perkecambahan biji dibutuhkan

kondisi suhu, kelembaban yang cocok antar spesies dan tujuan pengulturan untuk

ketiga faktor berbeda.  Kurangnya intensitas cahaya dapat ditandai dengan

pertumbuhan seedling mengalami etiolasi.  Ruangan yang dbutuhkan untuk kultur

in vitro pada umumnya dengan suhu 24–26 0 C, tetapi setelah biji berkecambah

dan terbentuk seedling diperlukan cahaya yang lebih tinggi.

2.5.  Media Kultur Anggrek Phalaenopsis

Media Kultur merupakan salah satuh faktor penentu keberhasilan perbanyakan

tanaman secara kultur jaringan (Yusnita, 2003). Formulasi yang sering digunakan

untuk mengultur berbagai tanaman adalah media Murashige dan Skoog (MS)

(1962) dengan hara makro dan mikro dikurangi menjadi setengah (1/2 MS)

(Damayanti 2006; Ramadiana, dkk., 2008). Media MS dan ½ MS mengandung

hara makro dan hara mikro yang lengkap (Yusnita, 2010).  Hasil percobaan media

½ MS menujukkan hasil yang bagus didalam pengulturan anggrek Dendrobium

(Aktar.dkk., 2008; George, 2010).
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Menurut Erfa (2012) ketiga formulasi membutuhkan biaya yang cukup mahal dan

sulit teknis pengerjaannya, maka untuk mengantikan pengunaan formulasi media

dengan pupuk daun untuk medium sub kultur tanaman anggrek Phalaenopsis.

Penggunaan pupuk daun dan penambahan air kelapa dapat memberikan

pertumbuhan protokorm yang paling baik dan lebih cepat dari hasil percobaan

dibandingkan penggunaan ketiga medium diatas. Menurut Lingga dan Marsono

(2004), pupuk daun yang digunakan dalam teknik kultur jaringan antara lain

Growmore, Gandasil, Hyponex, Vitabloom dan Bayfolan. Pupuk daun Growmore

mengandung unsur hara makro (N, P, K, Ca) dan Mikro (Mg, S, B, Cu, Fe, Mn,

Mo dan Zn) yang penting untuk pertumbuhan kultur in vitro.  Bentuk pupuk

butiran yang digunakan untuk memacu pertumbuhan vegetatif tanaman.

Air kelapa bahan alami yang  sering digunakan sebagai ZPT yang mempunyai

aktivitas sitokinin untuk pembelahan sel dan mendorong pembentukan organ (Air

kelapa kaya akan kalium, gula, vitamin, mineral, asam amino, sitokinin dan

auksin(Pierik, 1987). Penambahan bahan pemadat seperti gelrite dan agar ke

dalam media dilakukan untuk menghasilkan bentuk fisik media cair, semipadat,

dan padat susuai kebutuhan dan pertumbuhan kultur (Arditti dan Ernst, 1993).

Penambahan bahan organik kompleks seperti airkelapa, pisang, tripton

diformulasikan dapat meningkatkan pertumbuhan plantlet anggrek yang dikultur

(Widiastoety, 2001). Tripton merupakan pancreatic digestamino acid yang

mengandung berbagai asam amino. Vitamin, sulfur, dan fosfor organik.

Kandungan total nitrogen pada tripton adalah 13.14%.  Berbagai asam amino
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yang terkandung dalam tripton adalah arginin, asam aspartat, sitein, asam

glutamate, glisin, histidin, iso leusin, leusin, lisisn, metionin, fenilalanin, threonin,

triptofan, tirosin, dan valin, sedangkan vitamin yang terkandung dalam tripton

adalah piridoksin, biotin, thiamin, asam nikitinat dan riboflavin (Arditti dan Ernst,

1992). Keberhasilan perkecambahan biji dapat dioptimalkan dengan penggunaan

bahan tambahan seperti bubur pisang, air kelapa atau penggunaan sumber nitrogen

organik seperti pepton, tripton atau caseinhydrolisat .

2.6  Aklimatisasi Planlet

Seedling yang sudah cukup besar, yang telah mempunyai 3-5 helai daun sudah

membuka dapat diaklimatisasi ke lingkungan luar.  Saat waktu planlet hendak

dikeluarkan dari dalam botol kultur untuk aklimatisasi, botol-botol kultur dapat

diletakkan di ruangan dengan suhu kamar atau rumah plastik bernaungan 60-70%

selama beberapa hari untuk menguatkan jaringan seedling.

Aklimatisasi planlet dilakukan dengan mengondisikan planlet dalam media

pengakaran ex vitro.  Selain itu, kelembaban tempat aklimatisasi diatur tetap

tinggi pada minggu pertama, lalu menurun secara bertahap pada minggu

berikutnya.  Cahaya nya diatur dari intensitas rendah meningkat secara bertahap.

Suhu dijaga agar tidak melebihi 320C (Yusnita, 2003).

Selama aklimatisasi umumnya bibit anggrek ditanam dilakukan dengan sistem

kompot yaitu penanaman 10-20 bibit dalam satu pot tergantung pada besarnya
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pot.  Media tanam menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan aklimatisasi

dari setiap pertumbuhan anggrek karena media tumbuh sebagai tempat berpijak

akar anggrek.  Media tumbuh yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan,

yaitu mempunyai aerasi baik, tidak lekas lapuk, tidak menjadi sumber penyakit,

mampu mengikat air dan zat-zat hara secara baik, mudah di peroleh dalam jumlah

yang diinginkan dan relatif murah harganya.  Menurut Gunawan (2006), jenis

media tanam yang digunakan di dalam pot pada umumnya berupa sphagnum

moss, arang, pakis, serutan kayu, arang, dan sabut kelapa.

Batang pakis berdasarkan warnanya, dibedakan menjadi 2 yaitu batang pakis

hitam dan batang pakis coklat. Tetapi, batang pakis hitam lebih umum digunakan

sebagai media tanam. Karena batang pakis hitam berasal dari tanaman pakis yang

sudah tua sehingga lebih kering. Selain itu, batang pakis hitam ini mudah

dibentuk menjadi potongan kecil yang dikenal sebagai cacahan pakis.

Keunggulan media cacahan pakis adalah karena sifat-sifatnya yang mudah

mengikat air, memiliki aerasi dan drainase yang baik, serta bertekstur lunak

sehingga mudah ditembus oleh akar tanaman.

Media sphagnum moss berasal dari tanaman golongan lumut Bryophyta. Media

ini mempunyai banyak rongga, dengan adanya rongga ini memungkinkan akar

tanaman tumbuh dan berkembang dengan leluasa. Media sphagnum moss

memiliki sifat mampu mengikat air dengan baik serta memiliki system drainase

dan aerasi yang lancar.
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Untuk memasok pertumbuhan anggrek Phalaenopsis dalam pot, salah satu

caranya dapat dilakukan dengan pemberian pupuk daun, karena dalam pupuk daun

sudah terdapat unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman anggrek, seperti pupuk

daun Growmore. Unsur Nitrogen berpengaruh meningkatkan pertumbuhan

vegetatif. Fosfor berpengaruh untuk merangsang pertumbuhan generatif, inisiasi

akar, dan pendewasaan tanaman, sedangkan kalium berfungsi sebagai katalisator

(Ginting, 2001). Kandungan pupuk Growmore Biru N= 32%;P = 10%;K= 10%

dan unsur hara mikro Ca, Mg, S, B, Cu, Fe, Mn, Mo dan Zn) yang penting untuk

pertumbuhan kultur in vitro.

2.7. Benziladenin (BA)

Zat pengatur tumbuh adalah semua senyawa organik bukan nutrisi yang dalam

konsentrasi rendah dapat mengatur (merangsang atau menghambat) pertumbuhan

dan perkembangan sel atau tanaman. Auksin, sitokinin, giberellin, etilen, dan

asam absisat adalah kelompok zat pengatur tumbuh yang ditambah ke dalam

media kultur.

Benziladenin (BA) merupakan golongan sitokinin yang digunakan untuk

merangsang pertumbuhan tunas, serta berperan dalam menstimulasi pembelahan

sel dan morfogenesis, menstimulasi pertumbuhan tunas lateral atau adventif,

menstimulasi pembesaran dan memicu pertumbuhan beberapa akar dan daun

(Taiz dan Zaiger 2002). Menururt penelitian Zasari (2010), pemberian BA 20

mg/l pada planlet Dendrobium yang diaklimatisasi dapat meningkatkan bobot
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tanaman. Handayani (2011) melaporkan bahwa pemberian BA 20 mg/l pada

planlet Phalaenopsis amabilis yang diaklimatisasi meningkatkan pertumbuhan

yang dicerminkan oleh peningkatan diameter daun, jumlah akar dan bobot

tanaman.
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari beberapa tahapan untuk mendapatkan 

hibrida Phalaenopsis ; dimulai dari pemilihan dua jenis Phalaenopsis 

hibridanyang digunakan sebagai induk persilangan, perkembangan polong buah 

berbiji, pengecambahan biji dan pertumbuhan seedling in vitro, serta aklimatisasi 

planlet.  Studi persilangan dua tetua Phalaenopsis hibrida terpilih dan polong 

buah berbiji yang dihasilkan digunakan dalam percobaan pengecambahan biji in 

vitro .  Penelitian ini dilakukan tiga percobaan, yaitu : 

1. Percobaan I : Pengaruh media dasar dan konsentrasi tripton terhadap 

pengecambahan biji dan pertumbuhan protokorm dari seedling 

Phalaenopsis hibrida in vitro. 

2. Percobaan II : Pengaruh media dasar dan konsetrasi tripton terhadap 

pertumbuhan seedling Phalaenopsis hibrida in vitro. 

3. Percobaan III : Pengaruh media aklimatisasi dan konsentrasi Benziladenin 

(BA) terhadap keberhasilan aklimatisasi dan pertumbuhan bibit atau 

planlet anggrek Phalaenopsis hibrida. 
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3.1 Persilangan dialel dua tetua anggrek Phalaenopsis hibrida untuk 

mendapatkan polong buah berbiji 

 

Persilangan  dilakukan dari bulan April sampai dengan September 2014.  

Percobaan ini bertujuan untuk mempelajari persilangan dua tetua anggrek 

Phalaenopsis  Ever Spring King Lee (P1) dan P. Chan Xen Queen (P2) Gambar 3  

Kedua jenis Phalaenopsis hibrida diperoleh dari Nurseri anggrek Malang, Jawa 

Timur 

.   

              

Gambar 3.  Kuntum Bunga Tetua  Phalaenopsis hibrida Everspring King Lee 

(P1), dan Phalaenopsis  hibrida Chain   Xen  Queen (P2) 

 

Persilangan antara  Phalaenopsis  Everspring King Lee  dan Phalaenopsis  hibrida 

Chain   Xen  Queen (P2) dilakukan pada akhir bulan April 2014.  Persilangan 

antara P 1 dan P 2 dilakukan secara resiprokal, yaitu P 1 x P 2 dan P 2 x P 1.  

Silang dalam (selfing) masing-masing tetua juga dilakukan.  Dengan demikian 

persilangan yang dilakukan terdiri dari 4 (empat) pasang dialel lengkap 

sebagaimana pada Tabel 1. 

 

 

P1 P2 
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Tabel 1. Persilangan dialel lengkap dua tetua anggrek Phalaenopsis hibrida. 

 

Tetua Persilangan ♂Phalaenopsis Everspring 
King Lee (P1), 

♂Phalaenopsis Chain   Xen  

Queen (P2) 

♀Phalaenopsis Everspring 
King Lee (P1), 

P1 x P1 (selfing) P1 x P2 (crossing) 

♀Phalaenopsis Chain    

  Xen  Queen (P2) 

 

P2 x P1 (crossing) P2 x P2 (selfing) 

 

 

Cara menyilangkan bunga Phalaenopsis adalah sebagai berikut. 

1.  Bunga yang akan digunakan sebagai induk jantan dan induk betina dipilih 

tanaman sehat, bentuk, warna dan ukuran bunga indah, cerah dan menarik.. 

Misal persilangan , P1 x P2, bunga tanaman P1 sebagai tetua betina sedangkan 

pollen diambil dari P2. 

2.  Tusuk gigi yang telah dibasahi ditempelkan ke putik supaya lengket, pollinia 

(serbuk sari) diambil dari kantong sari (anther cap) bunga tetua jantan, anther 

cap” dicukil’ dan diusahakan agar serbuk sari berwarna kuning menempel 

diujung lidi.  Selanjutnya, pollinia ditempelkan ke lubang putik bunga pada 

tetua betina (Gambar 4.a dan 4.b ). 

 

 

 

 

 

      

Gambar 4.  Cara menyilangkan (a)  pollinia diambil dari tetua jantan, dan               

b. Pollinia dari tetua betina;  lalu  dimasukkan dengan tusuk gigi ke 

putik dari tetua jantan begitu juga sebaliknya. 

a 
b putik 

pollinia 
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3. Setelah penyerbukan, sebaiknya bibir bunga yang telah diserbuki dilepaskan 

supaya tidak menjadi landasan bagi serangga yang mungkin menjatuhkan 

serbuk sari atau membawa serbuk sari baru.  Setiap bunga yang sudah 

diserbuki diberi label pada tangkai bunga, tertuliskan tanggal penyerbukan dan 

kode atau nama tetua betina dan jantan. 

4. Persilangan yang berhasil ditandai dengan membesarnya bakal polong dan 

layunya perhiasan bunga,  setelah 3 hari proses persilangan. 

 

Pengamatan dilakukan setiap minggu mencatat polong buah yang jadi (tidak  

Rontok atau mati ). Setelah 4 – 4,5 bulan,  polong buah yang sudah  

masak masih hijau dan tidak pecah digunakan sebagai bahan percobaan I. 

  

3.2 Percobaan I.  Pengaruh Media Dasar dan Konsenterasi Tripton     

                        terhadap Pengecambahan Biji dan Pertumbuhan  

                        Protokorm dari Seedling Phalaenopsis Hibrida in vitro 

3.2.1    Tempat dan Waktu Percobaan 

Percobaan ini dilaksanakan  mulai bulan Oktober 2014 sampai dengan bulan 

Desember 2015 di Laboratorium Ilmu Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung. 

 

3.2.2 Bahan Tanaman 

Bahan tanaman yang digunakan polong buah hasil persilangan  Everspring King 

Lee  selfing ( P1 x P 1) dan Everspring King Lee dan     Chain   Xen  Queen ( P 1 

x p 2) anggrek  Phalaenopsis    berbunga merah totol  disilangkan dengan 
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Phalaenopsis      berbunga  kuning polos lidah merah yang dipanen pada umur ± 4 

bulan  setelah penyerbukan bunga  (Gambar 5.a, b dan c).  

 

 

 

Gambar 5.  Polong buah hasil persilangan anggrek  Phalaenopsis  hibrida  

(a) P 1 x P 1 ; (b) P 1 x P 2 ; (c) P 2 x P 1, yang dipanen pada umur  

± 4 bulan setelah penyerbukan bunga. 

 

 

 

3.2.3    Rancangan Percobaan 

Percobaan dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam 

perlakuan dan tiga ulangan.  Perlakuan disusun secara faktorial 2 x 3.  Faktor 

pertama adalah media dasar yang terdiri dari Murashige dan Skoog (1962)  atau 

pupuk lengkap Growmore sebanyak 3 g/l (NPK 32-10-10) dan faktor kedua 

adalah konsentrasi tripton (0, 2 dan 4 g/l). 

 

 

 

 

a 

b 

c 
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3.2.4   Pelaksanaan Percobaan     

Media Kultur untuk Pengecambahan biji 

Media kultur yang digunakan dalam percobaan ini adalah dari formulasi ½ MS 

(Murashige dan Skoog, 1962) dan pupuk Growmore (NPK ; 32:10:10) 3 g/l, 

dengan atau tanpa penambahan tripton.  Kedua formulasi tersebut mengandung 

sukrora 20 g/l, Vitamin-vitamin MS, dan 150 ml/l air kelapa, serta dengan  

penambahan  atau tanpa penambahan  tripton  pada konsentrasi sesuai dengan 

perlakuan yang dicobakan  (0, 2 dan 4  g/l) tripton mengandung total nitrogen 

13,14 %.  Sedangkan  formulasi media ½ MS dan Growmore yang digunakan 

disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3, semua media diatur  pH- nya menjadi 5,8 

sebelum diberi pemadat  media 8  g/l bubuk agar-agar.  Sterilisasi media 

dilakukan dengan autoklaf  pada suhu 121 C dan tekanan 1,5 kg/cm2 selama 10 

menit. 
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Tabel 2.  Formulasi media Murashige dan Skoog (MS) untuk pengecambahan biji 

               anggrek Phalaenopsis hibrida in vitro 

 Komponen Media Konsentrasi Bahan Kimia MS 

NH4NO3 

KNO3 

MgSO47H2O 

KH2PO4 

(amonium nitrat) 

(kalium nitrat) 

(magnesium sulfat heptahidrat) 

(kalium dihidrogen orthofosfat) 

1.650  mg/l 

1.900  mg/l 

370     mg/l 

170     mg/l 

CaCl22H2O (kalium khlorida tetrahidrat) 440     mg/l 

H3BO3 

MnSO4.H2O 

ZnSO4.7H2O 

(asam borat) 

(mangan sulfat monohidrat) 

(zink sulfat pentahidrat) 

6,2      mg/l 

16,9    mg/l 

8,6      mg/l 

Kl 

Na2MoO4. 7H2O 

CuSO4.5H2O 

CoCl2.6H2O 

(kalium iodida) 

(natrium molibdat heptahidrat) 

(caprisulfat pentahidrat) 

(kobalt khlorida monohidrat) 

0,83    mg/l 

0,25    mg/l 

0,025  mg/l 

0,025  mg/l 

FeSO4.7H2O 

Na2EDTA 

(ferro sulfat heptahidrat) 

(natrium EDTA) 

27,8    mg/l 

37,3    mg/l 

Tiamin-HCl 

Asam nikotinat 

Piridoksin-HCl 

Glisin 

 0,1      mg/l 

0,5      mg/l 

0,5      mg/l 

2,0      mg/l 

Mio-inositol  100     mg/l 

Sukrosa (gula 

pasir) 

Agar-agar 

Air Kelapa (cw) 

 
20       mg/l 

8         mg/l 

150     mg/l 

Sumber : Yusnita, 2004 

Tabel 3.  Formulasi media pupuk Growmore untuk pengecambahan biji anggrek  

               Phalaenopsis hibrida in vitro 

   Sumber Hara Makro dan Hara Mikro Konsentrasi/Persentase(%) Total 

1. Pupuk Growmore 

Komponen media terdiri dari: 

 Total Nitrogen (N) 

 Fosfat(P2O5) 

 Kalium (K2O) 

 Kalsium (Ca) 

 Magnesium (Mg) 

 Sulfur (S) 

 Boron (B) 

 Tembaga (Cu) 

 Besi (Fe) 

 Mangan (Mn) 

 Molibdenum (Mo) 

 Zing (Zn) 

2. Sukrosa (gula pasir 

3. Air Kelapa (cw) 

4. Agar-agar 

                              3 g/l 

 

                              32% 

                              10% 

                              10% 

0,05% 

0,10% 

0,20% 

0,02% 

0,05% 

0,10% 

0,05% 

   0,0005% 

0,05% 

20 g/l 

  150 ml/l 

                              8 g/l 
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Sterilisasi polong  

 

Sebelum disterilkan, polong buah Phalaenopsis dicuci di  bawah air keran yang 

mengalir setelah diberi dengan detergen dipermukaannya.  Sterilisasi polong buah 

anggrek dilakukan dalam laminar air-flow atatic cabinet (LAFC).  Mula-mula 

polong buah direndam dan dikocok dalam larutan Bayclin 15% selama 10 menit 

lalu dibilas air steril 3 kali.  Setelah itu polong dicelupkan ke dalam spritus 

alkohol 75%  dengan cepat dan dibakar sampai nyala api di permukaan hilang.  

Pembakaran dilakukan dua kali.  Setelah itu, polong diletakkan diatas cawan petri 

steril dan dipotong bagian ujung dan pangkalnya dan dibelah dikedua sisinya 

sehingga biji-bijinya terlihat  seperti debu. 

 

Penanaman Biji dan Kondisi Ruang Kultur 

Penanaman biji dilakukan dengan menaburkan sejumlah biji yang volumenya 

diusahakan sama menggunakan ujung spatula kepermukaan media perlakuan.  

Setelah biji ditabur,  botol ditutup kembali dan diikat dengan karet,  kemudian 

diletakkan dirak-rak diruang kultur yang suhunya 24-28
0
 C dengan pencahayaan 

lampu flouresens ± 1000  lux secara terus menerus. 

 

3.2.5      Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan pada minggu ke 8 setelah penyemaian biji (8 MST).  

Variabel yang diamati adalah : 

1. Banyaknya biji yang berkecambah. 
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Karena biji yang berkecamabah terlalu banyak untuk dapat dihitung, maka 

banyaknya biji yang berkecambah ditentukan dengan cara skoring, yaitu dengan 

kriteria skor sebagai berikut, sebagaimana tampak pada Gambar 6. 

Skor 0 = tidak ada biji yang berkecambah 

Skor 1 = Biji yang berkecambah sedikit 

Skor 2 = Biji yang berkecambah agak banyak 

Skor 3 = Biji yang berkecambah banyak 

Skor 4 = Biji yang berkecambah sangat banyak. 

  

  

 

 

   

 

 

 

Gambar 6. Banyak biji anggrek Phalaenopsis hibrida yang berkecambah 

berdasarkan; skoring  skoring (1) biji anggrek berkecambah sedikit; 

skoring (2) agak banyak; skoring (3) banyak; dan skoring (4) sangat 

banyak. 

 

2. Menghitung  protokorm yang sudah membentuk primordia daun pada 8 MST. 

Pada umur 8 MST, biji Phalaenopsis sudah berkecambah membentuk 

protokorm, namun protokorm-protokorm tersebut pertumbuhannya tidak 

sama.  Sebagaimana protokorm masih berbentuk globular, sebagaian yang 

lain sudah membentuk primordia daun (Gambar 6).  Penghitungan persentase 

½ MS T0 

½ MS T2 

½ MS T4 

Grw T2 

Grw T4 

1 
2 

3 4 
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protokorm yang sudah membentuk primordia daun dapat mencerminkan 

tingkat pertumbuhan protokorm pada waktu tertentu di media tertentu. 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar  7. Protokorm berbentuk globular (g); dan Protokorm yang sudah   

                   membentuk primordi daun (pd). 

 

 

3. Bobot Seratus Protokorm. 

 

Penghitungan bobot seratus protokorm dilakukan dengan menghitung jumlah 

seluruh protokorm yang terdapat pada satu botol kultur, lalu menimbang dan 

mengkonversi bobot untuk 100 protokorm 

 

3.3.   Percobaan II.  Pengaruh Media Dasar dan Konsenterasi Tripton  

                               terhadap  Pertumbuhan  Seedling Phalaenopsis    

                               Hibrida  in vitro 

 

3.3.1   Waktu dan Tempat Percobaan 

 

Percobaan ini dilakukan mulai bulan Maret 2015 sampai dengan bulan Juni 2015 

di Laboratorium Imu Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung 

 

 

 

g g g g g 

pd pd pd pd 



36 
 

3.3.2    Bahan Tanaman 

Bahan tanaman yang digunakan dalam percobaan ini adalah bibit anggrek 

Phalaenopsis hibrida hasil persilangan pada percobaan  I , yaitu seedling 

Phalaenopsis hibrida berumur ± 4 bulan  dalam kultur  in vitro .  Seedling  

anggrek tersebut  berukuran ± 2 cm dengan 2-3 helai daun ( Gambar 8). 

Seedling  tersebut ditanam ke dalam botol yang berisi media kultur ½ MS atau  

Growmore dengan atau tanpa tripton, masing-masing botol kultur berisi 4 (empat) 

seedling. 

 

 

.  

 

 

 

 

 

Gambar 8.   Seedling anggrek Phalaenopsis in vitro yang berumur ± 4 bulan sejak  

                    biji disemai dalam botol kultur in vitro yang berukuran ± 2 – 2,5 cm  

                    dengan 2-3 helai daun  

 

 

3.3.3    Rancangan Percobaan 

Percobaan dilakukan dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. 

Perlakuan disusun secara faktorial 2 x 3.  Faktor pertama adalah media dasar yaitu 

Murashige dan Skoog (1/2 MS) dan pupuk Growmore (NPK;32:10:10) 3 g/l.   

Faktor kedua  adalah penambahan tripton dengan konsentrasi 0, 2 dan 4 g/l.  

Setiap unit percobaan terdiri 2  botol kultur yang berisi masing-masing 4 eksplan.  

Seluruh data yang diperoleh dianalisis ragam.  Jika uji F signifikan, maka  analisis 
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dilanjutkan dengan pemisahan nilai tengah  menggunakan uji beda  nyata terkecil 

(BNT) pada taraf 5 %. 

 

3.3.4   Pelaksanaan percobaan 

Media Kultur untuk Pertumbuhan Seedling 

Media kultur yang digunakan dalam percobaan ini sama dengan media pada 

pengecambahan biji yaitu formulasi ½ MS (Murashige dan Skoog, 1962) dan 

pupuk Growmore (NPK : 32:10:10) 3 g/l, dengan atau tanpa tripton (0, 2 dan 4 

g/l).  Kedua formulasi tersebut mengandung sukrosa 20 g/l, vitamin-vitamin   

½ MS, dan 150 ml/l air kelapa serta dengan penambahan atau tanpa tripton pada 

konsentrasi sesuai dengan perlakuan yang dicobakan.  Semua media diatur pHnya 

menjadi 5,8 sebelum diberi pemadat yaitu 8 g/l bubuk agar-agar.  Sterilisasi media 

dilakukan dengan autoklaf pada suhu 121
0
 C dan tekanan 1,5 kg/cm

2
  selama  

10 menit. 

 

3.3.5    Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang daun (cm) diameter daun (cm), 

jumlah daun (helai), jumlah akar (helai), panjang akar terpanjang (cm) dan bobot 

segar tanaman (gr), setelah dikultur selama 12 MST. 
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3.4.  Percobaan III.  Pengaruh Media Aklimatisasi dan Konsentrasi   

                       Benziladenin (BA) terhadap Keberhasilan   

Aklimatisasi dan Pertumbuhan Bibit atau Planlet 

Anggrek Phalaenopsis Hibrida. 

 

 

3.4.1.  Waktu dan Tempat Percobaan 

Percobaan dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Lampung, 

mulai bulan Agustus 2014 sampai dengan bulan Desember 2014. 

 

3.4.2  Bahan –bahan untuk percobaan 

 

Bahan tanaman yang digunakan dalam percobaan ini adalah bibit botolan anggrek 

Phalaenopsis hibrida dari Daerah Batu malang, Jawa Timur, Ukuran dan umur 

planlet Phalaenopsis tersebut kurang lebih sama (Gambar 9 a) .  Bibit anggrek 

sudah berakar, mempunyai 3-4 helai daun, tampak pada (Gambar 9 b).  Media 

tanam yang digunakan untuk percobaan ini adalah sphagnum moss (Gambar 10 a) 

dan cacahan pakis (Gambar 10 b).  Pupuk daun Growmore (NPK: 32:10:10) 

digunakan untuk pemupukan secara rutin. Seedling juga diperlakukan dengan BA 

pada  konsentrasi BA (0, 20 atau  40 mg/l). 

 

 

 

 

 

         

Gambar 9.  Bibit botolan  anggrek Phalaenopsis  hibrida (a ) dan ;  bibit yang siap  

                   diaklimatisasi (b) 

 

a b 
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Gambar 10.  media tanam sphagnum moss (c); dan cacahan pakis (d) 

 

 

3.4.3   Rancangan Percobaan 

 

Percobaan ini dilakukan dengan rancangan acak lengkap (RAL), dengan tiga 

ulangan.  Perlakuan  di susun secara faktorial 2 x 3,  faktor pertama adalah jenis 

media aklimatisasi (sphagnum moss atau  pakis) dan faktor kedua adalah 

konsentrasi BA ( 0, 20 dan 40 ml/l).  Masing-masing perlakuan diulang 3 kali.  

Setiap satu unit percobaan terdiri dari 10 bibit anggrek yang di tanam secara 

bersama-sama dalam satu pot atau community pot .  Seluruh data yang diperoleh 

dianalisi ragam.  Analisis dilanjutkan dengan pemisahan nilai tengah yang 

menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5 %. 

 

3.4.4 Pelaksanaan Percobaan 

Persiapan Media Aklimatisasi Planlet 

Sebelum digunakan pakis di cuci terlebih dahulu, kemudian direndam dengan air 

bersih selama 2 x 24 jam.  Air rendaman diganti setiap hari untuk menghilangkan 

organisme  yang terkandung dalam pakis yang dapat merusak bibit anggrek 

a b 
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Phalaenopsis hibrida yang akan ditanam.  Media pakis kemudian disterilkan 

dengan merendam larutan Dithane M-45 80 WP (mankozeb 80 %) sebanyak 2 

mg/l selama 24 jam, lalu ditiriskan.  Sedangkan media sphagnum mossmerupakan 

media yang sudah steril hanya dicuci dengan air, lalu dikering anginkan dan 

selanjutnya dimasukkan dalampot yang telah disiapkan.  Masing-masing pot berisi 

10 planlet.  Formulasi pupuk daun Growmore di sajikan pada Tabel 3, di tambah 

BA dengan konsentrasi (0, 20 dan 40 ml/l). 

 

Cara Aklimatisasi Planlet 

 

Bibit anggrek Phalaenopsis hibrida dikeluarkan dari botol kultur dengan 

menggunakan pinset. Botol diisi air untuk memudahkan pengambilan planlet dari 

media agar-agar (Gambar 9.a). Planlet dicuci bersih dengan air yang mengalir, 

terutama di bagian akar dengan hati-hati supaya akar tidak rusak, dan bersih dari 

media agar yang menempel (Gambar 9.b).  Kemudian planlet direndam dalam 

larutan fungisida Antracol 70 WP sebanyak 2 g/l selama 15 menit lalu ditiriskan  

 

Penanaman dilakukan secara kompot, yaitu 10 planlet ditanam bersama dalam 

satu pot pada media sphagnum moss dan sabut kelapa (Gambar 10.a dan 10.b). 

Kompot diletakkan di meja rumah kaca bernaungan paranet (± 40 % dari cahaya 

penuh). 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Percobaan I 

1. Media Growmore  3 gr/l dengan tripton 2 dan 4 gr/l menghasilkan perkecambahan biji 

Phalaenopsis yang lebih baik dari pada ½ MS hal ini ditunjukkan oleh banyaknya biji 

yang berkecambah dengan rata-rata skoring banyak biji berkecambah yang lebih tinggi 

dan prosentase protokorm yang sudah membentuk primordia daun dan bobot protokorm 

100 protokorm yang cukup tinggi. 

2. Media ½ MS tanpa tripton cukup baik untuk pengecambahan biji Phalaenopsis namun 

kalau ditambah tripton 2 dan 4 gr/l menghasilkan perkecambahan biji yang lebih celek. 

 

Percobaan II 

1. Bahwa media Growmore secara umum menghasilkan pertumbuhan seedling lebih baik 

dari pada media ½ MS yang ditunjukkan oleh jumlah tunas baru yang lebih baik dan 

bobot segar tanaman yang lebih tinggi. 

2. Penambahan tripton tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan seedling anggrek 

Phalaenopsis in vitro, tetapi pada media Growmore penambahan 2 dan 4 gr/l tripton 

menghasilkan lebar daun lebih kecil. 
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Percobaan III 

1. Baik media moss maupun cacahan pakis dengan atau tanpa BA (20, 40 mg/l) 

menghasilkan keberhasilan aklimatisasi planlet yang tinggi (100%). 

      Namun secara umum media moss dan cacahan pakis menghasilkan pertumbuhan planlet 

Phalaenopsis yang sama baiknya kecuali pada variabel jumlah daun. 

       Media moss menghasilkan jumlah daun lebih banyak dari pada pakis. 

2. Secara umum pemberian BA tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan planlet kecuali 

pada bobot tanaman, namun penambahan BA 20 dan 40 mg/l menurunkan bobot segar 

planlet. 

 

5.2.   Saran 

Penelitian perlu dilanjutkan untuk mempelajari karakter tanaman seperti ukuran bunga warna 

dan corak dari hasil persilangan tetua anggrek Phalaenopsis  Ever Spring King Lee dan 

Phalaenopsis  Chan Xen Queen. 
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